
Jurnal Kajian Ilmiah Multidisipliner  

Vol 8 No. 9 September 2024 

eISSN: 2118-7301 

 

8 
 

PENGARUH DESAIN PRODUK DAN BRAND IMAGE TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN BOUQET SHELFLOWER BAGAN 

BATU 

 
Cindy Rahayu1, Ali Fikri Hasibuan2 

 cindyycindy58@gmail.com1, hasibuanalifikri@gmail.com2  

Universitas Negeri Medan 

 

ABSTRAK 

Trend bisnis bouquet bunga telah berkembang pesat di berbagai belahan dunia, termasuk 

Indonesia. Bisnis bouquet bunga kini banyak digeluti oleh orang-orang, tidak hanya ibu rumah 

tangga saja melainkan juga sudah menjadi profesi dan bisnis yang tidak ada batasannya antara 

laki-laki dan perempuan, semuanya kini ikut membuka usaha bouquet bunga. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh desain produk dan brand image terhadap keputusan 

pembelian pada Bouqet Shelflower Bagan Batu. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan sampel sebanyak 108 responden. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

formula statistik, yakni dengan menggunakan program Smart Partial Least Square (PLS) versi 

3.2.9. Berdasarkan hasil pengujian statistic dapat disimpulkan bahwa desain produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai (Pvalues 0,00 < 0,05) dan 

(Tstatistic 4,024 > 1,96) dan brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan nilai (Pvalues 0,00 < 0,05) dan (Tstatistic 4,219 > 1,96). 

Kata Kunci: Desain Produk, Brand Image, Keputusan Pembelian. 

ABSTRACT 

The flower bouquet business trend has grown rapidly in various parts of the world, including 

Indonesia. The flower bouquet business is now widely practiced by people, not only housewives, 

but has also become a profession and business that has no limitations between men and women, 

all of whom are now opening flower bouquet businesses. This study aims to determine the effect of 

product design and brand image on purchase decision in Bouqet Shelflower Bagan Batu. This 

research uses quantitative methods with a sample of 108 respondents. The data obtained was 

analysed using a statistical formula, namely using the program Smart Partial Least Square (PLS) 

version 3.2.9. Based on the results of statistical tests, it can be concluded that product design has a 

positive and significant effect on purchase decisions with a value of (Pvalues 0.00 <0.05) and 

(Tstatistic 4.024> 1.96) and brand image has a positive and significant effect on purchase 

decisions with a value of (Pvalues 0.00 <0.05) and (Tstatistic 4.219> 1.96). 

Keywords: Product Design, Brand Image, Purchase Decision. 

PENDAHULUAN 

Trend bisnis bouquet bunga telah berkembang pesat di berbagai belahan dunia, 

termasuk Indonesia. Bouquet atau rangkaian bunga adalah salah satu sebuah bidang usaha 

yang bergerak menjual segala jenis aneka rangkaian bunga dan sejenisnya. Bisnis bouquet 

bunga kini banyak digeluti oleh orang-orang, tidak hanyak ibu rumah tangga saja 

melainkan juga sudah menjadi profesi dan bisnis yang tidak ada batasannya antara laki-

laki dan perempuan, semuanya kini ikut membuka usaha bouquet bunga. Untuk menarik 

konsumen melakukan pembelian terhadap sebuah produk menjadi tantangan bukan hanya 

dari pesaing bisnis namun, tantangan tersebut muncul dari berbagai macam faktor yang 

mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian terhadap sebuah produk, untuk 

memenangkan sebuah persaingan bisnis merupakan hal yang tidak mudah bagi 

perusahaan. Sebuah langkah strategis terhadap perkembangan perusahaan didalam 

persaingan yaitu dengan mengetahui berbagai macam faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen terhadap sebuah produk. Menurut Kotler & Amstrong 
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(2018) pembelian konsumen merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan terlebih 

lagi bagi perusahaan yang menawarkan produk dengan memiliki jenis dan karakteristik 

yang sama didalam sebuah pasar. Dalam memenangkan persaingan bisnis, salah satu hal 

yang dapat dijadikan keunggulan kompetitif dari sebuah perusahaan adalah keputusan 

pembelian para konsumennya, dan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian adalah desain produknya.  

Desain yang baik, dilihat dari ciri maupun sifat fisik produk yang terlihat oleh 

konsumen apakah produk tersebut dapat memuaskan kebutuhan atau keinginannya. 

Adanya penekanan yang pasti mengenai desain produk ini, konsumen dapat membedakan 

antara produk satu dengan yang lain sehingga dapat menarik konsumen untuk membeli. 

Desain produk juga akan mempengaruhi konsumen dalam memutuskan untuk membeli 

suatu produk. Perkembangan mode atau trend sekarang ini dianggap berpengaruh pada 

keputusan konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. Karena desain produk dapat 

mempengaruhi konsumen dalam kepuasan pemakaian produk tersebut, baik dalam 

kenyamanan atau prestice akan didapat konsumen setelah membeli produk tersebut. 

Sehingga saat ini desain produk dapat menjadi unsur yang mempengaruhi konsumen untuk 

mengambil keputusan dalam pembelian.  

Berdasarkan penelitian ini penulis menentukan Bouqet Shelflower sebagai objek 

penelitian, yang mana bouquet Shelflower merupakan salah satu toko yang berada 

dikawasan Bagan Batu, Bouqet Shelflower sudah berdiri sejak tahun 2016. Selama ini 

Bouqet Shelflower melakukan penjualan dengan konsumen datang ke toko maupun 

melalui media digital. Berdasarkan wawancara singkat yang dilakukan, Bouqet Shelflower 

menjual aneka bunga papan (stick wreath), bunga meja (table flower), bunga buket (hand 

bouquet), bunga hidup (fresh flower) yang memiliki visi yaitu “Menjadi toko bunga yang 

mampu memberikan kesan puas dan nyaman dihati pelanggan”. Dan misi yaitu “Kepuasan 

pelanggan adalah tujuan utama, menyediakan variasi pilihan dan mengutamakan kualitas 

dalam hal apapun baik pelayanan dan desain”. Walaupun bouqet Shelflower telah 

membangun bisnis dengan baik namun hal tersebut belum dapat meningkatkan penjualan 

seperti pada Tabel 1. berikut: 
Tabel 1. Data Penjualan produk Shelflower Tahun 2021-2023 

No. Tahun Total Penjualan 

1 2021 54,750,000.00 

2 2022 51,100,000.00 

3 2023 43,800,000.00 

Sumber: Bouqet Shelflower (2024) 

Pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa terjadi penurunan penjualan dari Tahun 2021 

sampai dengan Tahun 2023. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik bouqet 

Shelflower diketahui hal tersebut terjadi karena adanya perubahan-perubahan tren pada 

desain produk bouquet yang mempengaruhi keputusan pembelian. Adanya penelitian 

terkait desain produk didukung dengan penelitian dari Affandi & Dini (2021) 

menunjukkan bahwa desain produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hasil penelitian ini sejalan dengan Supriyatna (2020) dan Makanoneng, dkk. 

(2022) yang menunjukan bahwa desain produk berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Namun hasil penelitian dari Tannia & Yulianthini (2021) desain 

produk berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan pembelian. Selain desain 

produk, citra merek atau sering disebut brand image juga menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa pembeli, Bouqet 

Shelflower belum menjadi pilihan yang ada di benak masyarakat Bagan Batu dalam 
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membeli bouqet bunga. Hal tersebut terjadi karena admin yang slow respon dalam 

menjawab pertanyaan-pertanyaan konsumen di platform sosial media. Selain itu, banyak 

jenis-jenis bunga yang diinginkan tidak selalu tersedia sehingga konsumen harus 

menunggu. Ada pun penelitian terkait brand image didukung oleh penelitian Eric & 

Realize (2024) menunjukkan bahwa brand image berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Ramadhani, dkk. (2022) yang memberikan kesimpulan bahwa brand image berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat penilaian baik tentang citra merk produk yang ditampilkan semakin memperkuat 

keputusan pembelian konsumen. Akan tetapi, hal ini bertolak belakang dengan hasil 

penelitian Puspitasari & Utama (2024) yang menunjukkan citra merek tidak berpengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa apabila terjadi 

penurunan pada citra suatu merek maka akan mengurangi tingkat keputusan pembelian 

konsumen. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan maka peneliti tertarik meneliti lebih 

lanjut mengenai “Pengaruh Desain Produk dan Brand Image Terhadap Keputusan 

Pembelian Bouqet Shelflower Bagan Batu”. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitiani asosiatifi dengani pendekatani 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019), penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antaraI duaI variabelI atauI lebihI untukI mempelajari, 

mendeskripsikan, danI melihatI pengaruhI antarI variabelI yangI terumusI pada hipotesis 

penelitian. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa metodeI kuantitatifI adalahI metodeI 

yangI berdasarkanI filsafatI positivismeI bertujuanI menggambarkanI danI mengujiI 

hipotesisI yangI dibuatI peneliti.I PenelitianI kuantitatifI memuatI banyakI angka-angkaI 

mulaiI dariI pengumpulan,I pengolahan,I sertaI hasilI yangI didominasiI angka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasili Analisisi Model Pengukuran atau Measurument (Outer Model) 

Berdasarkan beberapa hasil sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

mempunyai validitas konvergen yang baik, diskriminan validitas yang baik, dan internal 

consistency reliability yang baik, berikut di bawah ini tabel yang memperlihatkan 

ringkasan validitas dan reliabilitas. 
Tabel 1. Ringkasan Data Hasil Outer Model 

Variabel Indikator 
Outer 

Loading 

Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

Valditas 

Diskriminan 

Desain 

Produk 

X1.1 0.934 

0.943 0.964 0.898 Valid X1.2 0.971 

X1.3 0.938 

Brand 

Image 

X2.1 0.916 

0.952 0.965 0.873 Valid 
X2.2 0.952 

X2.3 0.949 

X2.4 0.920 

Keputusan 

Pembelian 

Y1 0.936 

0.964 0.972 0.876 Valid 

Y2 0.916 

Y3 0.931 

Y4 0.956 

Y5 0.940 
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Hasili Analisis Model Struktural (Inner Model)  

Hasil Uji Rsquare (R2) 

 Nilai Rsquare (R2) digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Menurut Hair, dkk. (2018) terdapat tiga kategori 

pengelompokan pada nilai Rsquare (R
2) yaitu kategori kuat, kategori moderat, dan kategori 

lemah. Diketahui apabila nilai Rsquare (R2) 0,75 termasuk kedalam kategori kuat, nilai 

Rsquare (R
2) 0,50 termasuk kategori kedalam sedang (moderat) dan nilai Rsquare (R

2) 0,25 

termasuk kedalam kategori lemah. Hasil uji Rsquare (R
2) pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Rsquare (R2) 

  R Square R Square Adjusted 

Keputusan Pembelian 0.614 0.607 

Pada Tabel 2. diketahui nilai Rsquare (R
2) pada variabel keputusan pembelian adalah 

0,614, hali inii berartii besarnyai persentasei pengaruhi desain produk dani brand image 

terhadapi keputusan pembelian adalah sebesari 61,4%i sedangkani sisanyai 38,6%i 

dijelaskani olehi variabeli laini yangi tidaki ditelitii dalami penelitiani ini dan termasuk 

kategori kedalam sedang (moderat). 

Hasil Uji Hipotesis 

 Pengujian ini dapat dievaluasi melalui koefisien jalur (path coefficient) untuk 

menguji dan menganalisis seberapa kuat pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pengujian koefisien jalur dapat dilakukan dengan teknik atau pendekatan 

analisis bootstrapping. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis pada SmartPLS dapat 

dilihat sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi TStatistics > 1.96 dan atau nilai Pvalue < 0.05 pada taraf signifikansi 

5% maka hipotesis diterima. 

2. Jika nilai TStatistics < 1.96 dan atau nilai Pvalue > 0.05 pada taraf signifikansi 5% maka 

hipotesis ditolak.  
Tabel 3. Hasil Path Coefficients 

  
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Valu

es 

Desain Produk > 

Keputusan Pembelian 
0.448 0.440 0.111 4.024 

0.00

0 

Brand Image > 

Keputusan Pembelian 
0.474 0.482 0.112 4.219 

0.00

0 

Pada hasil Tabel 3 maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pengaruh Desain Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan Tabel 3. menjelaskan bahwa pengaruh antara desain produk terhadap 

keputusan pembelian (Pvalues 0,00 < 0,05) dan (Tstatistic 4,024 > 1,96) dan juga nilai 
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koefisien sebesar 0,448 yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

desain produk terhadap keputusan pembelian. 

2. Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan Tabel 3. menjelaskan bahwa pengaruh antara brand image terhadap 

keputusan pembelian (Pvalues 0,00 < 0,05) dan (Tstatistic 4,219 > 1,96) dan juga nilai 

koefisien sebesar 0,474 yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

brand image terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan hasil pengujian path coefficients maka dapat disimpulkan beberapa 

hipotesis pada tabel berikut: 

Tabel 4. Data Hasil Pengujian Hipotesis 
Direct Effect Original Sampel T-statistik P-Value Hipotesis 

Desain Produk > 

Keputusan Pembelian 
0.448 4.024 0.000 H1 Diterima 

Brand Image > 

Keputusan Pembelian 
0.474 4.219 0.000 H2 Diterima 

Nilai pengujian hipotesis penelitian ini dapat ditunjukan pada Gambar berikut ini: 

 
Ujii Effecti Sizei (f2) 

Menurut Hair, dkk. (2018) Uji f2 berguna untuk mengetahui pengaruh suatu variabel 

eksogen terhadap variabel endogen tergolong ke dalam small (rendah), medium (sedang), 

ataupun large (tinggi) dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Jika nilai f Square (f2) dari variabel eksogen adalah 0,02 ≤ f2 ≤ 0,15 atau apabila nilai f 

square lebih besar atau sama dengan 0,02 dan lebih kecil dari 0,15 maka termasuk 

kedalam kategori small effect. 

2. Jika nilai f Square (f2) dari variabel eksogen adalah 0,15 ≤ f2 ≤ 0,35 atau apabila nilai f 

square lebih besar atau sama dengan 0,15 dan lebih kecil dari 0,35 maka termasuk 

kedalam kategori medium effect. 

3. Jika nilai f Square (f2) dari variabel eksogen adalah f2 ≥ 0,35 atau apabila nilai f square 

lebih besar atau sama dengan 0,35 maka termasuk kedalam kategori large effect. 

Tabeli 5. Hasil Uji Effecti Sizei (f2) 
  Desain Produk Brand Image Keputusan Pembelian 

Desain Produk   0.416 

Brand Image   0.466 

Keputusan Pembelian    

Berdasarkan Tabel 5. maka hasil f Square pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Nilai f Square (f2) pada variabel desain produk terhadap keputusan pembelian adalah 

0,416 ≥ 0,35. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh desain 

produk terhadap keputusan pembelian tergolong dalam kategori large effect. 
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2. Nilai f Square (f2) pada variabel brand image terhadap keputusan pembelian adalah 

0,466 ≥ 0,35. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh brand 

image terhadap keputusan pembelian tergolong dalam kategori large effect. 

Hasil Ujii Predictivei Relevancei (q2) 

Menurut Hair, dkk. (2018) uji predictive relevance merupakan suatu uji yang 

dilakukan dalam menunjukkan seberapa baik path model dapat memprediksi nilai-nilai 

data aslinya dengan menggunakan prosedur blindfolding pada nilai q2. Adapun hasil dari 

uji q2 pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabeli 6. Hasil Uji qi Square 

  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Desain Produk 324.000 324.000   

Brand Image 432.000 432.000   

Keputusan Pembelian 540.000 252.910 0.532 

Berdasarkan Tabel 6. diketahui bahwa nilai q Square (q2) pada variabel keputusan 

pembelian adalah 0,532. Karena 0,532 > 0,35 maka dapat disimpulkan bahwa desain 

produk dan brand image memiliki relevansi prediksi untuk keputusan pembelian. 

Diketahui nilai q2 = 0,717 ≥ 0,35 maka termasuk kedalam kategori relevansi prediksi kuat 

atau largei effect. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

H1: Desain Produk Berpengaruh Positif Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan bahwa pengaruh antara desain produk 

terhadap keputusan pembelian (Pvalues 0,00 < 0,05) dan (Tstatistic 4,024 > 1,96) dan juga nilai 

koefisien sebesar 0,448 yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara desain 

produk terhadap keputusan pembelian. Maka apabila Bouqet Shelflower menciptakan 

desain produk yang baik maka hal tersebut akan meningkatkan keputusan pembelian 

konsumen, dan begitu juga sebaliknya apabila Bouqet Shelflower menciptakan desain 

produk yang kurang baik maka hal tersebut akan menurunkan keputusan pembelian 

konsumen.  

Berdasarkani distribusii jawabani respondeni dapati dilihati padai indikator 

desain mengikuti zaman/trend dengani pernyataani “Saya membeli Produk Bouqet 

Shelflower karena memiliki desain produk yang sesuai dengan trend saat ini” mempunyai 

nilaii meani terendahi yaitui sebesari 3,51. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa 

Bouqet Shelflower sudah menciptakan desain produk sesuai trend yang baik karena 

mayoritas responden memutuskan untuk membeli Produk dari Bouqet Shelflower karena 

memiliki desain produk yang sesuai dengan tren saat ini. Meskipun secara rata-rata sudah 

baik, tetapi masih ada 15 (13,9%) responden yang menjawab kurang setuju dan 31 

(28,7%) responden yang menyatakan tidak setuju. Hal tersebut harus menjadi bahan 

pertimbangan pemilik usaha Bouqet Shelflower untuk meningkatkan penjualan dengan 

cara memperbanyak variasi desain produk yang sesuai trend saat ini dengan cara 

melakukan eksplorasi jenis bunga, melakukan eksperimen warna, gaya bouquet terbaru, 

dan lain sebagainya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Affandi & 

Dini (2021) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa desain produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Supriyatna (2020) dan Makanoneng, dkk (2022) yang menunjukan bahwa 

desain produk berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun hasil 

penelitian dari Tannia & Yulianthini (2021) desain produk berpengaruh negatif signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Pada penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa 
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konsumen lebih mementingkan kualitas, kehandalan, dan harga dibandingkan dengan 

desain produk. 

H2: Brand Image Berpengaruh Positif Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan bahwa pengaruh antara brand image 

terhadap keputusan pembelian (Pvalues 0,00 < 0,05) dan (Tstatistic 4,219 > 1,96) dan juga nilai 

koefisien sebesar 0,474 yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara brand 

image terhadap keputusan pembelian. Maka apabila Bouqet Shelflower membangun brand 

image yang baik maka hal tersebut akan meningkatkan keputusan pembelian konsumen, 

dan begitu juga sebaliknya apabila Bouqet Shelflower menciptakan brand image yang 

kurang baik maka hal tersebut akan menurunkan keputusan pembelian konsumen. 

Berdasarkani jawabani respondeni dapati dilihati padai indikator melayani semua 

segmen dengani pernyataani “Saya membeli Produk Bouqet Shelflower karena memiliki 

banyak variasi produk” memilikii nilaii meani terendahi yaitui sebesari 3,52. 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa Bouqet Shelflower sudah membangun brand 

image yang baik karena mayoritas responden memutuskan untuk membeli Produk dari 

Bouqet Shelflower karena memiliki banyak variasi produk. Meskipun secara rata-rata 

sudah baik, tetapi masih ada 22 (20,4%) responden yang menjawab kurang setuju dan 27 

(25,0%) responden yang menyatakan tidak setuju. Hal tersebut harus menjadi bahan 

pertimbangan pemilik usaha Bouqet Shelflower untuk meningkatkan penjualan dengan 

cara memperbanyak variasi produknya dengan cara melakukan observasi pada keinginan 

dan permintaan konsumen dalam permintaan bouquet bunga. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Eric & 

Realize (2024) menunjukkan bahwa brand image berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Ramadhani, dkk. (2022) yang memberikan kesimpulan bahwa brand image berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Akan tetapi, hal ini bertolak 

belakang dengan hasil penelitian Puspitasari & Utama (2024) yang menunjukkan citra 

merek tidak berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa apabila terjadi penurunan pada citra suatu merek maka akan 

mengurangi tingkat keputusan pembelian konsumen. 

H3: Desain Produk dan Brand Image Berpengaruh Positif Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Berdasarkan hasil nilai Rsquare (R
2) pada variabel keputusan pembelian adalah 0,614, 

hali inii berartii besarnyai persentasei pengaruhi desain produk dani brand image terhadapi 

keputusan pembelian adalah sebesari 61,4% sedangkani sisanyai 38,6%i dijelaskani olehi 

variabeli laini yangi tidaki ditelitii dalami penelitiani ini dan termasuk kategori kedalam 

sedang (moderat). Sehingga dapat disimpulkan bahwa desain produk dani brand image 

berpengaruh positif dan signifikan terhadapi keputusan pembelian. 

Berdasarkani jawabani respondeni dapati dilihati padai indikator pemilihan 

produk dengani pernyataani “Saya sudah mempertimbangkan sebelum membeli produk 

Bouqet Shelflower” memilikii nilaii meani terendahi yaitui sebesari 3,44. Meskipun 

secara rata-rata sudah baik, tetapi masih ada 19 (17,6%) responden yang menjawab kurang 

setuju dan 28 (25,9%) responden yang menyatakan tidak setuju. Hal tersebut harus 

menjadi bahan evaluasi bagi pemilik usaha Bouqet Shelflower untuk meningkatkan desain 

produk dan brand image kepada konsumen karena apabila hal tersebut sudah 

direalisasikan dengan baik maka konsumen tidak akan mempertimbangkan berbagai hal 

untuk membeli produk. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ardiantika 

(2017) menyatakan desain produk dan brand image berpengaruh secara signifikan 
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terhadap keputusan pembelian. Dan sejalan dengan penelitian Oktaviani & Imaningsih 

(2021) yang memberikan kesimpulan bahwa desain produk dan brand image berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembeli. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dani pembahasani dapati diambil lbeberapa kesimpulan 

sertai sarani sebagai berikut: 

1. Desain Produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian Bouqet Shelflower. 

2. Brand Image berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian Bouqet Shelflower.  

3. Desain produk dan brand image berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

Bouqet Shelflower. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka adapun saran yang diberikan penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk Bouqet Shelflower 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa variabel desain produk pada 

indikator model terbaru memiliki pengaruh yang sangat tinggi. Agar tetap relevan dan 

menarik bagi konsumen, Shelflower perlu mempercepat proses inovasi desain produk 

dengan secara teratur meluncurkan model-model baru. Misalnya, Shelflower dapat 

menetapkan jadwal peluncuran produk baru setiap tiga hingga enam bulan untuk menjaga 

antusias pasar dan memberikan pilihan baru bagi konsumen yang selalu mencari model 

terbaru. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya  

Dilihat dari hasil koefisien determinasi yang didapatkan pada penelitian ini, maka 

disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat dengan menambahkan beberapa variabel bebas lainnya yang 

tidak diteliti pada penelitian ini yang dapat meningkatkan keputusan pembelian seperti 

variabel promosi. Menurut Kotler & Amstrong (2018) promosi merupakan cara untuk 

menginformasikan, membujuk, dan meningkatkan konsumen secara langsung maupun 

tidak langsung tentang suatu produk atau brand yang dijual. Promosi juga merupakan 

usaha untuk mempersentasikan dan menyampaikan suatu produk pada pelanggan atau 

calon pembeli. Promosi yang hendak diteliti bisa seperti promosi media sosial, promosi 

melalui reference group, promosi melalui word of mouth, dan lain sebagainya. Putri, dkk. 

(2022) mengemukakan bahwa promosi melalui sosial media berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian, karena konten yang digunakan dalam promosi 

media sosial dianggap menarik oleh calon pembeli, adanya kemudahan dalam pemahaman 

bahasa, isi informasi yang disampaikan dalam promosi media sosial jelas, mudah 

mengumpulkan informasi melalui promosi media sosial, dan melalui promosi media sosial 

konsumen juga mendapatkan rekomendasi produk. 
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